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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Perceraian dalam Islam ialah pelepasan akad nikah secaralangsung dengan
lafal talak atau yang semakna dengan itu, perceraian dalam Islam adalah
perkara yang mubah, Islam tidak mengikat mati perkawinan dan tidak
mempermudah perceraian. Perceraian dalam Islam discbabkan karena
beberapa faktor yaitu 1) kematian, 2) karena tindakan suami seperti talak,
Ila, dan Dhihar 3) karena tindakan sébrang isteri seperti taufid, 4) karena
persetujuan kedua belah pihak seperti khulu’ dan mubarra-ah 5) karena
keputusan hakim seperti ta’lik talak, siqaq, fasakh, riddah dan /i 'un.

Li'an adalah tuduhan seorang suami bahwa isterinya telah berbuat zina
dengan orang lain atau pengingkaran suami terhadap kahamilan isterinya
sebagai buah pergaulannya dengan isterinya. Dasar hukum /i ‘an adalah surzt
an-Nur 24: 6-9 dan banyak hadits yang menerangkan tentang /i ‘an )
Apabila /i'an telah dilaksanakan di hadapan hakim sesuai dengan syari’at
yang berlaku dalam Islam maka terjadilah perceraian yang bersipat abadi
dimana suami tidak bisa kembali lagi kepada isteri untuk selama-lamanya.
Selain itu lian juga berakibat beralihnya nasab anak dari ayah pada ibu, lian

Juga megakibatkan terbebasnya suami dari hukuman kadzaf dan istd

terbebas dari hukuman zina.
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B. Saran-saran

1. janganlah bermain-main dengan /i'an karena /i'an akan mengakibatkan
perpisahan yang abadi, /i’'an boleh dilakukan apabila suami merasa benai-
benar bersunguh-sunguh dalam tuduhan terhadap istrinya.

2. Hendaknya salah satu pihak dari suami atau istri yang berdusta mau sadar
untuk mengakui kedustaannya itu sebelum terlanjur melakukan /i ‘an, karena
bermain dengan /i ‘an akibatnya sangat berat, walaupun didunia terbebas dari
hukuman kadzaf bagi suami dan hukuman zina bagi istri namun siksa Allah
sangat berat di akherat kelak

3. Apabila telah terjadi /i'an, yang lebih bijak adalah: kedua bekas suami istri
hendaklah tetap menjaga persaudaraan diantara keduanya agar tidak

terjerumus dalam jurang kebencian untuk selama-lamanya.



